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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu usaha sadar yang dilakukan untuk 
meningkatkan sumber daya manusia.
1
 Dengan kata lain, pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara.  
Dalam upaya tercapainya tujuan pendidikan tersebut, setiap peserta 
didik perlu diajarkan beragam materi salah satunya adalah materi matematika. 
Menurut Johnson & Rising sebagaimana dikutip oleh Tombokan Runtukahu, 
mengatakan bahwa Matematika adalah pengetahuan terstruktur, dimana sifat 
dan teori dibuat secara deduktif berdasarkan unsur-unsur yang didefinisikan 
atau tidak didefinisikan dan berdasarkan aksioma, sifat atau teori yang telah 
dibuktikan kebenarannya.
2
 Matematika sebagai salah satu ilmu dasar, 
mempunyai peranan penting dalam upaya penguasaan IPTEK karena 
matematika merupakan sarana yang penting dalam meningkatkan kemampuan 
dan keterampilan intelektual.  
Pembelajaran matematika biasanya diarahkan untuk pencapaian aspek 
kognitif dan aspek afektif. Aspek kognitif dalam pembelajaran matematika 
mencakup perilaku-perilaku yang menekankan aspek intelektual seperti 
kemampuan matematis (mathematical abilities). Sedangkan aspek efektif 
dalam pembelajaran matematika mencakup perilaku-perilaku yang 
menekankan aspek perasaan, seperti minat, sikap apresiasi dan cara 
penyesuaian diri yang ditunjukkan selama proses pembelajaran.
3
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NCTM (National Council of Teaching of Mathematics) menyatakan 
tujuan pembelajaran matematika adalah mengembangkan: kemampuan 
mengeksplorasi, menyusun konjektur; dan menyusun alasan secara logis, 
kemampuan menyelesaikan masalah non rutin; kemampuan berkomunikasi 
secara matematis dan menggunakan matematika sebagai alat komunikasi, 
kemampuan menghubungkan antar ide matematika dan aktivitas intelektual 
lainnya.
4
 Selanjutnya NCTM menamakan kemampuan diatas dengan 
mathematical power process atau daya matematis. Kemampuan tersebut 
merupakan beberapa aspek kognitif dari pembelajaran matematika. Tujuan 
pembelajaran matematika yang selanjutnya yaitu disposisi matematis. 
Menurut Pearson Education, disposisi matematis mencakup minat yang 
sungguh-sungguh (genuine interest) dalam belajar matematika, kegigihan 
untuk menemukan solusi masalah, kemauan untuk menemukan solusi atau 
strategi alternatif, dan apresiasi terhadap matematika dan aplikasinya pada 
berbagai bidang.
5
 Disposisi matematis merupakan salah satu aspek afektif 
dalam pembelajaran matematika yang harus dimiliki oleh peserta didik. Sikap 
serta keyakinan siswa dalam menghadapi matematika dapat mempengaruhi 
prestasi mereka dalam matematika.  
Maka dari itu, disposisi matematis merupakan salah satu faktor penting 
yang menentukan keberhasilan dalam belajar matematika.  Peserta didik 
memerlukan disposisi yang akan menjadikan mereka gigih menghadapi 
masalah yang lebih menantang, untuk bertanggung jawab terhadap belajar 
mereka sendiri, dan untuk mengembangkan kebiasaan baik dalam matematika. 
Pentingnya disposisi matematis sebagai penentu keberhasilan belajar 
matematika semakin diperkuat dengan adanya penelitian yang berjudul 
“Kontribusi Kemampuan Koneksi, Kemampuan Representasi dan Disposisi 
Matematis terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa SMA Swasta di 
Kabupaten Manggarai” oleh Kasinius Mandur, dkk. Hasil menunjukkan bahwa 
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kontribusi disposisi matematis siswa terhadap prestasi belajar matematika 
siswa adalah sebesar 12,04 %.
6
 Namun, faktanya banyak siswa menganggap 
matematika sebagai pelajaran yang rumit dan dan tidak penting untuk 
dipelajari.  
Hal itu diperkuat oleh Abdurrahman yang mengungkapkan bahwa dari 
berbagai bidang studi yang diajarkan di sekolah, matematika merupakan 
bidang studi yang dianggap paling sulit oleh siswa, baik siswa yang tidak 
berkesulitan belajar maupun siswa yang berkesulitan belajar.
 7
 Pandangan 
siswa yang negatif terhadap matematika akan berakibat pada berkurangnya 
minat dan kesungguhan siswa dalam mempelajari dan menyelesaikan masalah 
matematika sehingga disposisi matematika yang rendah.  
Fakta rendahnya disposisi matematis diperkuat dengan banyaknya fokus 
penelitian pada upaya meningkatkan disposisi matematis siswa. Penelitian 
yang pernah dilakukan diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Rifaatul dan Aklimawati tentang mengembangkan disposisi matematis siswa 
SMP melalui pendekatan Problem Posing. Penelitian juga yang dilakukan oleh 
Nadilla, Yani, Martin dan Padillah tentang upaya meningkatkan disposisi 
dengan pendekatan open ended pada siswa SMK. Selanjutnya, Maya 
Nurfitriyanti juga melakukan penelitian tentang peningkatan kemampuan 
disposisi matematika melalui pembelajaran berbasis aktivitas siswa. Oleh 
karena itu, meningkatkan kemampuan disposisi matematis siswa sangat 
penting untuk mencapai keberhasilan matematika siswa. 
Terdapat berbagai faktor yang dapat memicu disposisi matematis dalam 
diri siswa. Faktor tersebut adakalanya berupa faktor internal maupun faktor 
eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 
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belajar itu sendiri. Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor lain yang ada di luar 
individu tersebut. 
Lingkungan sosial merupakan salah satu faktor eksternal yang 
mempengaruhi disposisi metematis peserta didik. Kondisi lingkungan sosial 
siswa bisa menumbuhkan sikap ketertarikan dan minat terhadap pembelajaran 
matematika. Lingkungan sosial tidak hanya lingkungan keluarga, namun 
meliputi lingkungan sekitar siswa sekitarnya dimana siswa bergaul. 
Lingkungan sosial siswa diantaranya adalah lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah, dan lingkungan masyarakat. Lingkungan sosial dengan berbagai ciri 
khususnya memegang peranan penting terhadap munculnya corak dan 
gambaran kepribadian anak termasuk sikap positif terhadap matematika. 
Dalam mewujudkan pendidikan yang bermutu dan berkualitas, harus 
ada hubungan yang harmonis antara sekolah, orang tua dan masyarakat. 
Hubungan yang harmonis akan terwujud apabila ada saling pengertian antara 
sekolah, orang tua dan masyarakat serta lembaga-lembaga lain yang ada dalam 
masyarakat, termasuk dunia kerja.
8
 
Dalam sebuah pembelajaran, lingkungan merupakan sumber belajar 
yang banyak mempengaruhi proses belajar mengajar didalamnya. Menurut 
Sartain, seorang ahli psikologi Amerika, lingkungan (environment) adalah 
meliputi semua kondisi dalam dunia ini yang dalam cara-cara tertentu 
mempengaruhi tingkah laku kita, pertumbuhan, perkembangan atau life 
processes kita kecuali gen-gen dan bahkan gen-gen dapat pula dipandang 
menyiapkan lingkungan gen-gen yang lainnya. 
Sekolah merupakan salah satu lembaga formal yang di dalamnya 
terdapat kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan berdasarkan aturan resmi 
yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Sekolah sangat berperan penting dalam 
pencapaian tujuan pendidikan dan mempunyai fungsi sosial yang lebih besar 
daripada peranan mengajar individu. 
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Madrasah Aliyah (MA) Al-Ikhsan Beji adalah salah satu lembaga 
formal setingkat SLTA yang berada di bawah naungan Yasasan Pondok 
Pesantren Al-Ikhsan Baji dan di bawah Binaan Pendis Kemenag Kabupaten 
Banyumas. Letak geografis dari madrasah ini berada di dalam lingkungan 
pondok pesantren Al-Ikhsan Beji. Peserta didik Madrasah Aliyah Al Ikhsan 
Beji juga banyak yang tinggal dan menyantri di pondok pesantren tersebut. 
Sehingga kondisi lingkungan sosial pondok pesantren juga berpengaruh 
terhadap belajar siswa. 
Dalam hal ini, berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Feri 
Sulistyaningrum, S.Pd. selaku guru matematika MA Al-Ikhsan Beji, menurut 
beliau disposisi matematis siswa MA Al-Ikhsan Beji sangat beragam. Ada 
siswa yang mempunyai kemampuan disposisi matematis rendah dan ada pula 
siswa yang mempunyai kemampuan disposisi matematis tinggi. Selanjutnya 
berdasarkan hasil wawancara terhadap sebagian siswa, kebanyakan dari 
mereka tidak menyukai mata pelajaran matematika karena termasuk dalam 
mata pelajaran yang sulit. 
Peserta didik Madrasah Aliyah Al-Ikhsan Beji mempunyai lingkungan 
sosial yang beragam. Lingkungan sosial yang beragam mengakibatkan kualitas 
belajar siswa yang beragam pula. Lingkungan sosial yang berada di sekitar 
siswa memiliki peran dalam mempengaruhi segala bentuk aktivitas belajar 
siswa dan keberhasilan belajarnya. 
Andi Trisnowali melakukan penelitian yang berjudul “Profil Disposisi 
Matematis Siswa Pemenang Olimpiade pada Tingkat Provinsi Sulawesi 
Selatan”. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi disposisi matematis adalah lingkungan sekolah dan lingkungan 
keluarga. Disposisi matematis kedua subjek sangat baik karena lingkungan 
sekolah yang menerapkan sistem disiplin belajar dan memfasilitasi bimbingan 
belajar bagi mereka serta suasana lingkungan keluarga yang tenang dan orang 
tua yang selalu memfasilitasi dan memotivasi belajar anak.
9
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Asumsi-asumsi dalam penelitian tersebut semakin memperkuat adanya 
penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti memilih judul pengaruh lingkungan 
sosial terhadap disposisi matematis siswa MA Al-Ikhsan Beji Kedungbanteng 
Banyumas. Madrasah Aliyah Al-Ikhsan Beji Kedungbanteng Banyumas? Beji 
Kedungbanteng Banyumas? 
 
B. Definisi Operasional 
Judul yang dipilih dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Lingkungan Sosial 
Terhadap Disposisi Matematis Siswa Madrasah Aliyah Al-Ikhsan Beji 
Purwokerto”. Berdasarkan judul tersebut, maka penulis akan tegaskan 
pengertian-pengertiannya.  
1. Lingkungan Sosial 
Lingkungan diartikan dengan segala sesuatu yang berada di luar 
individu anak didik yang memberikan pengaruh terhadap perkembangan dan 
pendidikannya.
10
 Lingkungan adalah keluarga yang mengasuh dan 
membesarkan anak, sekolah tempat mendidik, masyarakat tempat anak 
bergaul juga bermain sehari – hari dan keadaan alam sekitar dengan 
iklimnya, flora dan faunanya.  
Menurut Setiadi dan Kolip, yang dimaksud dengan lingkungan sosial 
adalah “Tempat atau suasana dimana sekelompok orang merasa sebagai 
anggotanya, seperti lingkungan kerja, lingkungan RT, lingkungan 
pendidikan, lingkungan pesantren, dan sebagainya”. Jadi lingkungan sosial 
adalah semua orang dan suasana tempat yang dapat mempengaruhi kita baik 
secara langsung maupun tidak langsung.
11
  
Lingkungan yang berkaitan dengan interaksi sosial siswa disebut 
lingkungan sosial. Lingkungan sosial adalah suatu tempat dimana seseorang 
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saling beinteraksi dan melakukan sesuatu secara bersama-sama antar sesama 
dalam lingkungannya.  
Lingkungan sosial meliputi lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah, dan lingkungan masyarakat. Yang dimaksud lingkungan sosial dalam 
penelitian ini adalah meliputi lingkungan keluarga siswa MA Al-Ikhsan Beji, 
lingkungan sekolah MA Al-Ikhsan Beji dan lingkungan masyarakat peserta 
didik yang ada keterkaitan untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
2. Disposisi Matematis  
Menurut NCTM “disposisi matematis adalah ketertarikan dan 
apresiasi terhadap matematika, disposisi matematik bukanlah sekedar sikap 
tetapi merupakan suatu kecenderungan untuk berpikir dan bertindak dengan 
cara yang positif”. Sedangkan Sumarmo mengemukakan, bahwa “disposisi 
matematis adalah keinginan, kesadaran, kecenderungan, dan dedikasi yang 
kuat pada diri siswa untuk berpikir dan berbuat secara matematis”.12 
Yang dimaksud disposisi matematis dalam penelitian ini yakni 
menurut Silver, yaitu kecenderungan untuk berpikir dan bertindak dengan 
positif, termasuk kepercayaan diri, keingintahuan, ketekunan, antusias 
dalam belajar, gigih menghadapi permasalahan, fleksibilitas, dan reflektif 
dalam kegiatan matematika (doing math).
13
 Adapun yang diteliti adalah 
kemampuan disposisi matematis yang dimiliki siswa MA Al-Ikhsan Beji. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 
yang diajukan adalah: 
Adakah pengaruh lingkungan sosial terhadap disposisi matematis siswa 
Madrasah Aliyah Al-Ikhsan Beji Kedungbanteng Banyumas? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian adalah untuk 
mengetahui pengaruh lingkungan sosial terhadap disposisi matematis siswa 
Madrasah Aliyah Al-Ikhsan Beji Kedungbanteng Banyumas. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Bagi Siswa  
Lebih meningkatkan semangat belajar matematika terutama dalam 
memahami permasalahan baik dalam matematika maupun penerapanya 
dalam kehidupan sehari-hari. Lebih memperhatikan lingkungan dan cara 
mereka bersosialisasi dengan orang lain yang dapat meningkatkan sikap 
positif terhadap belajar matematika. 
b. Bagi guru  
Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi atau rujukan dalam upaya 
pengembangan dan peningkatan kualitas pengajaran agar senantiasa 
memperhatikan lingkungan sosial siswa guna meningkatkan disposisi 
matematis siswa. 
c. Bagi peneliti lain atau pembaca  
Sebagai bahan informasi tentang pengaruh lingkungan sosial terhadap 
disposisi matematis siswa. 
 
E. Sistematika Pembahasan 
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas terhadap pokok-pokok 
yang akan dibahas dalam skripsi ini, maka penulis menyajikan sistematika 
penulisan sebagai berikut: 
Bab I pendahuluan berisi pola dasar penyusunan dan langkah penelitian 
yang meliputi latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.  
Bab II kajian teori yang akan memaparkan tentang kajian pustaka, 
kerangka teori dan hipotesis penelitian. 
9 
  
 
Bab III metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, lokasi dan 
waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel dan indikator 
penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian dan teknik analisis 
data. 
Bab IV berisi tentang analisis hasil penelitian yang meliputi hasil uji 
validitas dan uji reliabilitas, uji prasyarat analisis (yang terdiri dari uji 
normalitas, uji linieritas serta uji keberartian regresi), analisis regresi linear, 
pengujian hipotesis dan pembahasan mengenai pengaruh lingkungan sosial 
terhadap disposisi matematis siswa di MA Al-Ikhsan Beji Kedungbanteng 
Banyumas. 
Bab V penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran, dan kata 
penutup. 
Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar 
riwayat hidup. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh lingkungan sosial terhadap disposisi matematis siswa 
Madrasah Aliyah Al-Ikhsan Beji Kedungbanteng Banyumas. Koefisien 
determinasi yang diperoleh yaitu sebesar 30,4 % artinya kontribusi lingkungan 
sosial terhadap disposisi matematis siswa Madrasah Aliyah Al-Ikhsan Beji 
Kedungbanteng Banyumas berpengaruh sebesar 30,4 %, sisanya dipengaruhi 
oleh faktor lain sebesar 69,6 %.  
 
B. Saran 
Saran dari hasil penelitian ini bersifat general pada setiap personel (baik 
keluarga, guru, teman belajar dan teman bermain) yang terlibat dalam model 
pengaruh lingkungan sosial terhadap disposisi matematis siswa Madrasah 
Aliyah Al-Ikhsan Beji Kedungbanteng Banyumas agar dapat menyediakan 
dukungan lingkungan sosial yang positif, karena semua kegiatan belajar tidak 
terlepas dari peran serta lingkungan, personal, dan tingkah laku. Bagi siswa 
Madrasah Aliyah Al-Ikhsan Beji Kedungbanteng Banyumas hendaknya peka 
terhadap lingkungannya, bersikap positif dalam lingkungannya, menumbuhkan 
minat dan sikap percaya terhadap kemampuan diri terhadap matematika, 
optimal dalam pengaturan diri dalam belajar matematika, dan dapat 
mengaplikasi serta mengapresiasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 
 
C. Kata Penutup 
Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah swt yang 
telah memberikan rahmat, taufik, hidayah dan inayah-Nya sehingga penulis 
dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh Lingkungan Sosial 
terhadap Disposisi Matematis Siswa Madrasah Aliyah Al Ikhsan Beji 
Kedungbanteng Banyumas”. Sebagai manusia biasa yang tak pernah lepas dari 
61 
  
 
kekurangan dan keterbatasan dalam penulisan skripsi ini, maka penulis 
mengucapkan permohonan maaf yang sebesar-besarnya. Penulis 
mengharapkan saran dan kritik yang membangun sehingga dapat menjadikan 
skripsi ini lebih baik lagi. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat 
bagi penulis sendiri dan pembaca pada umumnya. Tidak lupa penulis ucapakan 
banyak terimakasih kepada seluruh pihak yang berperan membantu dalam 
proses pembuatan skripsi ini dari awal hingga akhir. Penulis mengucapkan 
terima kasih terutama kepada dosen pembimbing skripsi serta dosen-dosen lain 
yang terlibat dalam penyusunan skripsi ini. Semoga amal-amal kebaikan yang 
diperbuat mendapat balasan dari Allah SWT. Aamiin. 
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